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BAB Il

GAMBARAN PERUSAHAAN

2.1. Sejarah singkat perusahaan

CV Lina Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang bakery
yang memproduksi berbagai roti untuk kebutuhan masyarakat sehari — hari.
Perusahaan ini didirikan oleh beberapa orang yang berstatus keluarga sang pemilik.
Perusahaan ini selalu ingin menghasilkan produk yang berkualitas agar dapat
kepercayaan dari pelanggan yang telah membantu perusahaan ini untuk berkembang

sampai sekarang ini.

CV Lina jaya resmi menjadi CV pada tahun 2007, dengan sebelumnya yang
hanya merupakan home industri biasa dengan karyawan lima orang dan pembuatan
roti yang masih manual. CV Lina jaya saat ini sudah berkembang dengan fasilitas
pabrik yang berdiri di atas tanah seluas 3.000 m2, serta dilengkapi dengan mesin
bread line, mixer, steamer, oven, ice cube dan mesin packaging. CV Lina jaya sudah
memiliki cabang di berbagai daerah yaitu Bogor 1, Bogor 2, Karawang, Sukabumi,
Depok, Jasinga, dan Rangkasbitung. Perusahaan juga sudah memiliki tiga jenis roti
dengan berbagai rasa. Karyawan yang dimiliki oleh CV Lina Jaya yaitu kurang lebih
100 karyawan yang terdapat di divisi production, purchasing, human resource
development, production planning and inventory control dan juga bagian sales yang
tersebar di tujuh daerah. Perusahaan memiliki dua kategori roti yaitu LB1 yang
berarti roti dengan harga jual dengan harga Rp 1.000,- per roti dan LB2 yang berarti
roti dengan harga jual Rp 2.000,- per roti. Roti LB 1 terbagi menjadi dua jenis yaitu
roti selai dengan rasa cokelat, keju, stroberi, mocca, dan kelapa dan jenis yang kedua
adalah roti via dengan varian rasa cokelat dan kacang hijau. Roti LB2 hanya ada roti

isi selai dengan varian rasa cokelat, keju, stroberi, mocca, dan kelapa.
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CV LINA JAYA

JENIS ROTI

ROTI JENIS ROTI JENIS
LB1 LB 2

ROTI VIA ROTI SELAI
(Rp 1.000,-) (Rp 1.000,-)
ROTI SELAI
(Rp 2.000,-)
Gambar 2.1

Produk roti CV Lina Jaya
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2.2.  Visi dan Misi

Visi dari CV Lina jaya adalah ingin memberikan cita rasa roti dan kualitas

yang terbaik kepada konsumen dan menjadi nomor satu dihati konsumennya.
Misi dari CV Lina Jaya adalah :
1 .Memberikan roti buatan rumah yang sehat dan nikmat.
2. Selalu memberikan kualitas dan citarasa yang baik dengan harga yang terjangkau.
2.3.  Struktur Organisasi Perusahaan

Perusahaan CV Lina Jaya dipimpin oleh seorang Director yang merupakan
pemilik dari CV Lina Jaya. Director terkadang mengawasi kegiatan produksi yang
terjadi di CV Lina Jaya, kegiatan produksi harian dipimpin oleh GM Production yang
bertugas mengawasi kegiatan produksi perusahaan setiap harinya agar setiap divisi

dapat bekerja dengan baik sesuai dengan tugas masing — masing divisi.

|
GM
Production

PurChaSing PPIC
|
Stock Material
Preparation anagement
Bakery
) Warehouse
machine 1
Bakery
machine 2
Gambar 2.2

Struktur Organisasi Perusahaan CV Lina Jaya
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Setiap divisi memiliki tugas yang menjadi tanggung jawab masing — masing
divisi. Perusahaan membuat struktur organisasi agar tugas dapat dikerjakan sesuai
dengan bidang masing — masing karyawan. CV Lina Jaya mempunyai divisi yang
terdiri dari Production, Purchasing, Human Resources, dan Production Planning and

Inventory Control.

Pada divisi production bertugas untuk menerima dan mencatat, lalu
menyerahkan bahan raw material yang nanti akan diproduksi ke mesin bakery 1 dan

mesin bakery 2 sesuai dengan resep bakery perusahaan yang ada.

Pada divisi stock preparation bertugas untuk memproduksi bahan raw
material dengan menggunakan mesin mixer sesusai dengan resep perusahaan dan

menyiapkan bahan dasar roti untuk diproduksi lebih lanjut dengan mesin bread line.

Pada divisi bakery machine 1 dan 2 bertugas untuk menerima bahan dasar
roti yang telah diolah melalui mixer kemudian, diproduksi lebih lanjut dengan

kualitas dan ukuran roti sesuai dengan ketentuan perusahaan.

Pada divisi purchasing bertugas untuk melakukan pembelian segala sesuatu
yang berhubungan dengan kebutuhan yang diperlukan pabrik seperti bahan baku,

kebutuhan spare part mesin pendukung, dan kebutuhan operasional pabrik yang lain.

Pada divisi human resources bertugas untuk mencatat berapa jumlah buruh
pabrik yang ikut dalam kegiatan produksi karena sistem gaji yang dimiliki CV Lina
Jaya merupakan sistem rombongan harian bukan gaji dan sekaligus menghitung

pembayaran buruh pabrik.

Pada divisi production planning and inventory control bertugas untuk

menyiapkan seluruh bahan kegiatan produksi harian dan juga memberikan catatan
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jumlah bakery yang diproduksi setiap hari serta mengendalikan persediaan agar
kegiatan produksi dapat berjalan dengan lancar.

Pada divisi material management bertugas untuk mencatat pesanan dari para
distributor terkait jumlah pesanan roti dan mencatat penggunaan bahan baku yang
digunakan untuk kegiatan produksi perusahaan serta melakukan pengecekan harga

bahan baku kepada beberapa supplier.

Pada divisi warehouse bertugas untuk mengendalikan persediaan bahan baku
dan menyiapkan bahan baku yang akan digunakan untuk kegiatan produksi
perusahaan serta memberikan laporan terkait penggunaan bahan baku untuk produksi

perusahaan.
2.4.  Tinjauan Pustaka
2.4.1. Manajemen Operasional

Manajemen operasional diperlukan dalam proses produksi untuk mengubah
input menjadi output dengan menambahkan nilai atau manfaat kedalam suatu barang
atau jasa yang akan digunakan guna memenuhi kebutuhan manusia setiap harinya.
Manajemen operasi memiliki peran yang sangat penting disetiap perusahaan, seperti
menjaga setiap divisi agar dapat bekerja sesuai dengan tugas masing — masing divisi.
Manajemen operasional tidak hanya digunakan untuk perusahaan yang menghasilkan

barang tetapi juga dapat digunakan untuk perusahaan dibidang jasa.

Manajemen operasional bertugas untuk menjaga kelancaran kegiatan
perusahaan agar dapat menghasilkan output dengan kualitas yang baik agar dapat
memenuhi kebutuhan konsumen. Menurut Willian J. Stevenson (2005:3) berpendapat
bahwa manajemen operasional adalah serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai
dalam bentuk barang dan jasa dengan cara mengubah input menjadi output, dan

menurut Jaz Heizer dan Berry Rander dalam manajemen operasional terdapat 10
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keputusan penting yang dapat membantu perusahaan, keputusan ini dapat menjadi
solusi atas setiap permasalahan yang ada di perusahaan. 10 keputusan dalam

manajemen operasional tersebut adalah :
1. Goods and service design

Desain barang dan desain jasa mendefinisikan banyak dari proses
transformasi. Faktor biaya, kualitas dan sumber daya manusia harus dilakukan
selama perusahaan masih berjalan. Manajemen pengoperasian produk dan
layanan jasa juga berbeda karena karakteristik produk yang kelihatan dan

tidak kelihatan membuat perusahaan harus pandai dalam mengolah desain.
2. Quality

Konsumen memiliki ekspektasi standar kualitas yang sangat tinggi dan
keputusan manajemen operasi dalam kualitas harus jelas dan tegas bagi
anggota atau karyawan perusahaan untuk memahami dan mematuhi standar
kualitas yang diberikan perusahaan. Perusahaan harus menetapkan kualitas,
standar dan prosedur operasi yang baik dan benar untuk memenuhi harapan
yang tinggi dari pelanggan.

3. Process and capacity design

Perusahaan yang membuat produk mungkin memiliki proses dan kapasitas
desain yang lebih tinggi dari operasi jasa. Manajemen operasi produk harus
memutuskan bagaimana proses produksi, jenis teknologi apa yang digunakan
dan sejauh mana kemampuan teknologi tersebut dan sumber daya manusia
yang digunakan perusahaan. Layanan keputusan operasi pada proses ini jauh
lebih sederhana dan dapat ditentukan oleh pelanggan yang terlibat langsung
dalam proses. Sebagai contoh, pelanggan akan meminta penjahit untuk

merancang mode pakaian tertentu. Masalah desain kapasitas sangat penting
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untuk layanan karena akan mencoba untuk mengurangi waktu tunggu dan
menghindari penjualan yang hilang karena kapasitas tempat yang tidak cukup.
Untuk pembuatan desain kapasitas didasarkan pada kemampuan keuangan

perusahaan, perkiraan untuk masa depan dan permintaan pasar.
Location selection

Lokasi bisa menjadi daerah untuk manajemen operasi untuk memutuskan dan
dengan globalisasi bisnis, manajer operasi juga harus berpikir global. Untuk
barang fisik, pemilihan lokasi dapat ditentukan dengan sumber daya manusia
yang berkualitas, teknologi, bahan baku, akses ke pasar dan kebijakan
pemerintah. Untuk layanan jasa yang langsung berhadapan dengan pelanggan,

lokasi ditentukan oleh akses pasar atau dekat dengan pelanggan.
Layout design

Aliran material, pemilihan proses teknologi yang digunakan, kebutuhan
kapasitas, kebutuhan pekerja, kebutuhan persediaan, dan modal akan
mempengaruhi keputusan untuk desain tata letak. Layanan seperti hotel, di
samping kapasitas kebutuhan tata letak juga akan meningkatkan atribut untuk

pelanggan.
Human Resources and Job Design

Karyawan adalah bagian integral dalam kegiatan perusahaan. Manajemen
operasi harus menetapkan kebijakan untuk menetapkan standar tenaga kerja
untuk memudahkan transisi dari keterampilan, peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan, membangun keseimbangan kerja dan kualitas

hidup dan penetapan biaya yang efektif.
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7. Supply Chain Management

Keputusan yang harus diambil perusahaan seperti bahan apa yang harus
dibeli, dari mana bahan tersebut dibeli, bagaimana harga bahan baku dan
bagaimana pengiriman dari pemasok ke konsumen akhir dalam pengiriman
tepat waktu atau tidak dan perusahaan harus meminimumkan biaya tersebut

sebisa mungkin.
8. Inventory

Keputusan tentang bagaimana dan di mana tingkat persediaan untuk menjaga
kepuasan pelanggan jangka panjang. Ketersediaan bahan agar tidak
mengganggu produksi dan sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk
tujuan produksi serta biaya penyimpanan dari faktor keuangan perusahaan.
Produksi barang lebih mendapat perhatian lebih karena produsen terus
menyimpan bahan mentah, barang setengah jadi dan barang jadi, kecuali
untuk layanan jasa karena layanan jasa langsung diproduksi dan dikonsumsi

secara bersamaan.
9. Scheduling

Cara yang efisien alokasi, kontrol dan manajemen bahan, modal dan sumber
daya manusia dibutuhkan menghasilkan barang akhir dari input yang tersedia
dengan cara yang efisien. Jadwal yang lebih formal dalam produksi barang
dengan perencanaan jangka pendek, menengah dan panjang untuk
mengakomodasi permintaan pelanggan, untuk layanan jasa permintaan
langsung lebih stabil dan hal yang menjadi kendala terdapat pada sumber daya

manusia untuk memenuhi kebutuhan pelanggan saat ini.
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10. Maintenance

Pemeliharaan adalah segala kegiatan yang dilakukan untuk menjaga sistem
peralatan agar bekerja dengan baik. Pemeliharan membutuhkan biaya yang
lebih sedikit dibandingkan dengan pembetulan (repair), dan bisa

memperpanjang umur asset perusahaan.
2.4.2. Kualitas

Menurut penulis kualitas adalah salah satu faktor yang penting dari 10
keputusan yang terdapat dalam manajemen operasional. Kualitas merupakan hal yang
menjadi salah satu keputusan konsumen untuk memilih produk, tidak hanya kualitas
dari produk barang tetapi kualitas dari pelayanan jasa juga menjadi hal yang perlu
diperhatikan seluruh perusahaan. Perusahaan harus mempelajari manajemen kualitas

untuk mendapatkan metode dalam menciptakan produk dengan kualitas yang baik.

Menurut James R. Evans dan David A. Collier (2007:633) bahwa salah satu
fitur dan karakteristik dari produk atau jasa yang mempunyai kemampuan untuk
memuaskan kebutuhan konsumen. Kualitas yang baik dari perusahaan tentu dibantu
dengan quality control yang baik dari perusahaan karena telah melewati proses
quality control yang diterapkan oleh perusahaan dalam memenuhi standar kualitas
output perusahaan. Banyak metode yang dapat digunakan untuk mendapatkan
kualitas yang baik, salah satu metode yang dapat digunakan adalah TQM (Total
Quality Management)

2.4.3. Total Quality Management

Total Quality Management (TQM) adalah manajemen kualitas yang
melingkupi seluruh kegiatan atau proses organisasi dalam perusahaan. Pengertian
kualitas bukan sekedar “bagaimana membuat produk berkualitas baik” dimana

output adalah tujuan akhir perusahaan namun lebih kepada “bagaimana cara untuk
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menghasilkan produk berkualitas baik” dimana proses organisasi adalah tujuan dan

sekaligus cara.

Menurut Jay Heizer dan Berry Rander (2008:198) menekanan TQM adalah
komitmen manajemen untuk mendapatkan arahan perusahaan yang terus-menerus
ingin mencapai keunggulan dalam semua aspek produk dan jasa yang termasuk
penting bagi konsumen. Ada enam konsep program dalam penerapan Total Quality
Management (TQM) yang efektif, yaitu:

1. Perbaikan yang terus menerus (Continuous Improvement)

Usaha-usaha berkelanjutan yang dilakukan untuk mengembangkan dan
memperbaiki produk, pelayanan, ataupun proses. Usaha-usaha tersebut
bertujuan untuk mencari dan mendapatkan “bentuk terbaik™ dari improvement
yang dihasilkan, yang memberikan solusi terbaik bagi masalah yang ada, yang
hasil nya akan terus bertahan dan bahkan berkembang menjadi lebih baik lagi.
Salah satu metode yang digunakan untuk menjalankan Continuous

Improvement adalah “pemodelan kualitas empat langkah” yang disebut PDCA

(Plan-Do-Check-Act) :

e Plan, Tahap dilakukannya identifikasi peluang untuk

perubahan dan rencana bentuk perubahan yang akan dilakukan.

16

Upaya peningkatan..., Dicky Tio, FB UMN, 2015



2. Six Sigma

Do, Implementasi perubahan dalam skala kecil.

Check, Menggunakan data untuk menganalisa hasil dari
perubahan dan menentukan apakah perubahan yang dilakukan
telah atau akan mendatangkan perbedaan yang berarti bagi

perusahaan.

Act, Jika perubahan dianggap sukses, perusahaan dapat
menerapakan perubahan tersebut dalam skala yang lebih besar
dan pertahankan hasilnya. Jika perubahan  belum
mendatangkan perbedaan yang berarti, ulangi kembali siklus
PDCA.

Melakukan peningkatan terus menerus menuju target Six Sigma

dibutuhkan suatu pendekatan yang sistematis, berdasarkan ilmu pengetahuan

dan fakta dengan menggunakan peralatan, pelatihan dan pengukuran sehingga

ekspektasi dan kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi. Salah satu metode yang

digunakan untuk menjalankan Six Sigma adalah DMAIC (Define, Measure,

Analyze, Improve and Control):

Define, menentukan tujuan proyek dan ekspektasi pelanggan.

Measure, mengukur proses untuk dapat menentukan Kinerja

sekarang atau sebelum mengalami perbaikan.

Analyze, menganalisa dan menentukan akar permasalahan dari

suatu cacat atau kegagalan.

Improve, memperbaiki proses menghilangkan atau mengurangi

jumlah cacat atauu kegagalan.
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e Control, mengawasi kinerja proses yang akan datang setelah

mengalamai perbaikan.
Pemberdayaan karyawan (Employee Empowerment)

Merupakan Pemberian wewenang kepada karyawan untuk merencanakan
(planning), mengendalikan (controlling) dan membuat keputusan atas
pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya, tanpa harus mendapatkan

otorisasi secara eksplisit dari manajer diatasnya.
Benchmarking

Melakukan proses pengumpulan dan analisa data dari perusahaan sendiri
dan dibandingkan dengan keadaan di luar perusahaan untuk memperbaiki
segala kekurangan perusahaan kita secara terus menerus. Benchmarking
memiliki tujuan untuk membuat perusahaan berkembang dan menajadi yang

terbaik di bidang nya.
. Just In Time (JIT)

Merupakan sebuah pemecahan masalah secara berkelanjutan dan dengan

cara menghilangkan pemborosan. Sistem Just In Time merupakan upaya untuk

mengurangi persediaan, dengan demikian memangkas segala biaya.

6. Taguchi Concepts

Merupakan metodologi baru dalam bidang teknik yang bertujuan untuk
memperbaiki kualitas produk dan proses serta dalam dapat menekan biaya dan
resources seminimal mungkin. Kontribusi Taguchi Concepts dalam kualitas

adalah :
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e Quality robust, meminimalkan sensitivitas sistem terhadap sumber-

sumber variasi.

e Quality loss function, Merupakan fungsi kerugian yang ditanggung
oleh masyarakat (produsen dan konsumen) akibat kualitas yang
dihasilkan. Bagi produsen yaitu dengan timbulnya biaya kualitas
sedangkan bagi konsumen adalah adanya ketidakpuasan atau kecewa

atas produk yang dibeli atau dikonsumsi karena kualitas yang jelek.
2.4.4. Employee Empowerment

TQM juga dapat memberikan dampak pada pemberdayaan karyawan, dengan
menggunakan konsep program employee empowerment. Perusahaan dapat
mendorong karyawan perusahaan agar dapat bekerja dengan baik, perusahaan juga
bisa mengevaluasi karyawan dari hasil kerja untuk memilih karyawan mana yang
memiliki komitmen dan dapat diberi tanggung jawab yang lebih oleh perusahaan.
Menurut Jay Heizer dan Berry Rander (2008:200) pemberdayaan karyawan
(employee empowerment) adalah pemberian wewenang kepada karyawan untuk
merencanakan (planning), mengendalikan (controlling) dan membuat keputusan atas
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab karyawan, tanpa harus mendapatkan
otorisasi secara eksplisit dari manajer diatasnya. Karyawan juga dapat diberikan
tanggung jawab lebih untuk menerapkan metode kaizen kegiatan ini berfungsi untuk

membantu kegiatan produksi agar lebih lancar.
2.4.5. Quality Circle

Konsep program employee empowerment dalam TQM bisa mendorong
motivasi karyawan agar kualitas perusahaan meningkat, salah satu cara agar
karyawan dapat bekerja dengan lebih termotivasi dalam meningkatkan kualitas adalah
dengan quality circle yang merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk

meningkatkan kualitas. Menurut Willian J. Stevenson (2007:416) quality circle
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adalah sekelompok kecil orang yang secara sukarela melakukan kegiatan membentuk
suatu kelompok yang membahas peningkatan kualitas di tempat kerja. Quality circle
merupakan hal yang mudah dan tidak membutuhkan biaya yang lebih untuk
diterapkan. Quality circle juga dapat dilakukan dengan konsep program TQM (Total
Quality Management) yaitu benchmarking dengan membandingkan apa yang

dilakukan perusahaan sendiri dengan perusahaan lain dalam meningkatkan kualitas.
2.4.8. Benchmarking

Perusahaan melakukan proses benchmarking untuk melihat perbedaan
perusahaan ditempat kita bekerja dengan perusahaan lain terkait langkah — langkah
yang diambil perusahaan lain untuk menyelesaikan masalah. Menurut Willian J.
Stevenson (2007:417) benchmarking adalah proses melakukan pengumpulan dan
analisa data dari perusahaan sendiri dan dibandingkan dengan keadaan di luar
perusahaan untuk memperbaiki segala kekurangan perusahaan Kita secara terus
menerus. Benchmarking memiliki tujuan untuk membuat perusahaan berkembang dan

menajadi yang terbaik. Langkah untuk menerapkan metode benchmarking adalah :

Menentukan apa yang akan di benchmark.

e Membentuk sebuah tim benchmark.

¢ Menentukan perusahaan pesaing yang akan di benchmark.
e Pengumpulan data dan menganalisis data tersebut.

e Lakukan perubahan pada kekurangan perusahaan dari data benchmark.
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2.4.9. Lima S (5S) Kaizen

Benchmarking yang dilakukan perusahaan akan menghasilkan suatu metode
atau cara yang bisa diterapkan dalam perushaan, dalam menjaga kualitas menjaga
peralatan yang digunakan untuk kegiatan produksi merupakan salah satu cara
meningkatkan kualitas kerja dengan menerapkan Lima S (5S). Lima S (5S) adalah
metode penataan dan pemeliharaan wilayah kerja yang berasal dari Jepang.Metode 5S
digunakan dalam manajemen dalam memelihara ketertiban, efisiensi dan disiplin di
lokasi kerja. Di Indonesia sendiri metode ini dikenal dengan 5R (Ringkas, Rapi,

Resik, Rawat dan Rajin). Isi dari 5S antara lain:

e Sort (Seiri) : Menyimpan barang-barang yang dibutuhkan

dan menyingkirkan segala sesuatu yang tidak dibutuhkan dari area kerja.

e Simplify (Seiton) . Meletakkan segala sesuatu di tempat yang
sudah ditetapkan sehingga dapat mengurangi pergerakkan yang tidak
dibutuhkan.

e Shine (Seisou) : Membersihkan segala peralatan secara rutin.

e Standardize (Seiketsu) : Menghilangkan perbedaan standar dengan

mengembangkan standard operating procedure.

e Sustain  (Shitsuke) . Melakukan evaluasi secara berkala untuk
mengetahui hasil dari usaha yang telah dilakukan dan memotivasi untuk

dapat terus melakukan perkembangan.
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2.4.6. Production Planning and Inventory Control

Lima S (5S) juga dapat membantu divisi PPIC dalam menjaga kelancaran
produksi, dengan adanya pengawasan peralatan yang dilakukan karyawan. Divisi
PPIC tidak hanya untuk mengawasi kegiatan produksi agar lancar tetapi divisi ini
PPIC juga harus memperhatikan kualitas yang dihasilkan dalam proses produksi
perusahaan, selain itu divisi PPIC juga harus mengendalikan persediaan agar proses
produksi dapat berjalan dengan lancar dan produk dapat sampai ketangan konsumen
dengan tepat waktu dan kualitas yang terjamin. Metode yang dapat digunakan untuk
mengendalikan persediaan agar perusahaan tidak kehabisan atau kelebihan dalam
menyediakan bahan baku, perusahan dapat menggunakan metode safety stock and

reorder point.

2.4.7. Safety Stock and Reorder Point

Menurut pendapat Jay Heizer dan Barry Render (2008), Reorder point (ROP)
adalah titik dimana perusahaan melakukan pemesanan untuk menambah persediaan

bahan baku untuk mendukung kegiatan produksi perusahaan.
Reorder point dapat dihitung dengan rumus :

Reorder point = (d x L) + Safety stock

Keterangan :
d = Pemakaian rata-rata per hari
L = Waktu pemesanan

Menurut Heizer dan Barry (2008), Safety Stock adalah persediaan tambahan

untuk permintaan yang tidak terduga untuk mencegah terjadinya kekurangan bahan
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baku untuk produksi. Menentukan persediaan tambahan ini merupakan pekerjaan
yang sangat penting, jika terlalu banyak persediaan maka akan membuang modal
sebaliknya jika terlalu sedikit persediaan maka akan mengalami kehabisan persediaan
yang akan membuat kegiatan produksi terhambat. Perusahaan dapat menggunakan
metode benchmarking untuk melihat perbedaan cara meningkatkan kualitas dan

bagaimana perusahaan lain mengontrol persediaan.
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